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ABSTRAK 

Aziz Anang Saputro. Hubungan Kecemasan Terhadap Peningkatan Tekanan 

Darah Pasien Pre Operasi di Rumah Sakit Woodward Palu. Dibimbing Oleh Tigor 

H. Situmorang dan Sri Yulianti. 

Kecemasan adalah kekhawatiran atau ketakutan pada suatu yang akan terjadi 

dengan sebab maupun tanpa sebab yang dapat mempengaruhi peningkatan 

tekanan darah pada seseorang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya 

hubungan kecemasan terhadap peningkatan tekanan darah pasien pre operasi di 

rumah sakit Woodward Palu. Tujuan penelitian kekhawatiran atau ketakutan pada 

suatu yang akan terjadi dengan sebab maupun tanpa sebab yang akan 

mempengaruhi kondisi fisik maupun psikis seseorang. Jenis penelitian kuantitatif 

dengan metode analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah populasi 31 

pasien dengan jumlah sampel 31 responden dengan teknik  accidental sampling. 

Analisa data menggunakan uji pearson Chi-Square, dengan variabel independen 

kecemasan dan variabel dependen peningkatan tekanan darah pasien pre operasi. 

Hasil analisis bivariat diperoleh adanya  hubungan kecemasan terhadap 

peningkatan tekanan darah pasien pre operasi di rumah sakit Woodward Palu 

dengan nilai p-value 0,001 ≤ 0,005. Kesimpulan penelitian ini adalah ada 

hubungan antara kecemasan terhadap peningkatan tekanan darah pasien pre 

operasi dirumah sakit Woodward Palu. Saran untuk penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan mengenai kecemasan pada pasien sebelum 

dilakukan tindakan operasi yang mempengaruhi peningkatan tekanan darah 

sehingga menyebabkan penundaan tindakan operasi. 

 

Kata kunci: kecemasan,pre operasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagian besar orang mengalami kecemasan pada waktu tertentu 

dalam kehidupannya. Kecemasan muncul sebagai reaksi yang normal 

terhadap situasi yang sangat menekan dan berlangsung sebentar saja. 

Kecemasan preoperasi merupakan suatu respon terhadap pengalaman 

yang dianggap sebagai ancaman dan menimbulkan stres psikologi 

yang tinggi yang akan berdampak pada peningkatan tekanan darah 

pasien.[14] 

Menurut data dari World Healt Organization (WHO) 2018 

sekitar 10 % pasien mengalami kecemasan pada saat dilakukan 

tindakan operasi. Jumlah pasien dilakukan tindakan operasi mengalami 

peningkatan yang signifikan sebesar 148 juta jiwa. Amerika Serikat 

menganalisis data dari 35.539 pasien dilakukan tindakan operasi 8.922 

pasien mengalami kondisi kesehatan fisik dan 2.473 pasien mengalami 

kecemasan yang mengakibatkan terjadinya peningkatan tekanan darah 

pasien yang akan menyebabkan penundaan tindakan operasi.[3] 

 Berdasarkan Riskesdas tahun 2018 tindakan operasi di Indonesia 

mengalami peningkatan sebanyak 148 juta jiwa pasien mengalami 

tindakan operasi.1.579 jiwa mengalami kecemasan, respon yang paling 

umum dialami pasien pada saat dilakukan tindakan operasi yaitu 

respon psikologis yang berhubungan dengan proses tindakan operasi 

yang mengakibatkan pasien merasa cemas. Hal ini bisa menyebabkan 

pasien mengalami peningkatan tekanan darah secara tiba tiba sebelum 

dilakukan tindakan operasi.[2] 

Dinas kesehatan provinsi Sulawesi Tengah melaporkan pada 

tahun 2019 jumlah pasien dirawat inap sebanyak 218.968 pasien 

diseluruh rumah sakit Sulawesi Tengah. Pasien yang dilakukan 

tindakan operasi secara keseluruhan dari semua jenis operasi 

berjumlah 10.092 pasien diseluruh Rumah Sakit Sulawesi Tengah.[17] 
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Data rekam medik Rumah Sakit Woodward Palu pada tahun 

2020 sebanyak 780 pasien dilakukan tindakan operasi dari semua jenis 

tindak operasi. Sedangkan  pada tahun 2021 bulan Januari sampai Mei 

jumlah pasien yang dilakukan tindakan operasi sebanyak 156 pasien 

dari semua jenis tindakan operasi dan 28 pasien batal dilakukan 

tindakan operasi dikarenakan meningkatnya  tekanan darah rata-rata 

140/90 mmHg.[18]  

Setiap individu pasti mengalami kecemasan pada saat akan 

dilakukan tindakan operasi yang akan menyebabkan peralihan wujud 

seperti terjadi peningkatan frekuensi nadi dan pernafasan serta gerakan 

tangah yang susah dikontrol, gelisa, dan sulit tidur biasannya pasien 

mengalami cemas dikarenakan takut nyeri setelah dilakukan 

pembedahan, takut hidupnya akan berakhir setelah dilakukan tindakan 

anastesi, serta takut mengalami operasi gagal.[10] Hal ini yang akan 

berdampak pada psikis pasien sehingga menimbulkan kegelisaan yang 

menyebakan pasien tidak bisa tenang yang akan mempengaruhi 

peningkatan tekanan darah berdasarkan teori yang dikemukakan oleh 

Wade (2016) bahwa cemas dapat meningkatkan tekanan darah 

disebabkan induk pengatur tekanan darah dipicu pada system syaraf. [3] 

Penelitian yang dilakukan Aan istina erli (2019) tentang 

hubungan kecemasan terhadap peningkatan tekanan darah pasien pre 

operasi bahwa ada hubungan kecemasan terhadap peningkatan tekanan 

darah pasien pre operasi dengan nilai (p value = 0,001). Adapun 

penelitian yang dilakukan oleh Sariaman purba (2020) di RSUD Ciawi 

Bogor tentang kaitan cemas terhadap meningkatnya tekanan darah 

sebelum operasi. Hasil yang diperoleh menggunakan uji statistik (p 

value = 0,000) yang artinya ada kaitan cemas  terhadap penigkatan 

tekanan darah pasien sebelum operasi.[4] 

Peningkatan tekanan darah merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang sering terjadi. Dikatakan peningkatan tekanan darah 

apabila sistolik sama atau lebih besar 140 mmHg dan diastolik sama 

atau lebih besar 90 mmHg.[20] Hal ini dipengaruhi beberapa faktor 
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yaitu perubahan gaya hidup, seperti merokok, sering mengonsumsi 

makanan yang tinggi garam serta stres psikologis dimana pada saat 

seseorang mengalami stres maka akan melepas hormon adrenalin, 

kortisol, dan neropinefrin yang menyebabkan peningkatan denyut 

jantung dan kontraksi otot jantung lebih kuat sehingga pembulu darah 

yang mengalirkan darah ke jantung melebar sehingga meningkatkan 

peningkatan tekanan darah. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh 

Nixson Manurung (2018) bahwa peningkatan tekanan darah dapat 

dipengaruh berbagai faktor salah satunya kecemasan.[13] 

Penelitian yang dilakukan oleh Anik Inayati (2017) terkait 

hubungan cemas terhadap meningkatnya darah tinggi klien sebelum 

oprasi bahwa ada hubungan meningkatnya tekanan darah oleh klien 

sebelum dilakukan tindakan operasi dengan nilai (p value = 0,023). 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Moh Alimansur (2015) tentang 

efek kecmasan terhadap peningkatan tekanan darah pasien pre operasi 

orif di RSUD Gambiran Kediri dengan hasil yang diperoleh 

menggunakan uji statistik (p value = 0,003) yang artinya ada hubungan 

tingkat kecemasan terhadap peningkatan tekanan darah pasien pre 

operasi.(8) 

Setelah peneliti melakukan observasi kepada 4 pasien dan 

melakukan wawancara kepada 5 pasien yang dirawat, 4 pasien batal 

dilakukan tindakan operasi dikarenakan tekanan darah pasien tinggi 

yaitu 140/80 mmHg. Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang hubungan kecemasan terhadap 

peningkatnya tekanan darah pasien pre operasi di Rumah Sakit 

Woodward Palu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan masalah 

sebagai berikut ‘’Apakah ada hubungan  antara kecemasan terhadap 

peningkatan tekanan darah pasien pre operasi di Rumah Sakit 

Woodward Palu’’ 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan umum  

Telah teranalisis hubungan kecemasan terhadap peningkatan 

tekanan darah pasien pre operasi di Rumah Sakit Woodward Palu. 

2. Tujuan Khusus  

a. Teridentifikasi kecemasan pre operasi di Rumah Sakit 

Woodward Palu. 

b. Teridentifikasi peningkatan tekanan darah pasien pre operasi di 

Rumah Sakit woodward Palu. 

c. Teranalisis hubungan kecemasan terhadap peningkatan 

tekanan darah pasien pre operasi di Rumah Sakit Woodward 

Palu. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Institusi  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

sebagai referensi bagi mahasiswa dan kampus STIKES Widya 

Nusantara Palu yang dapat dijadikan bahan bacaan guna 

menambah pengetahuan mengenai hubungan peningkatan tekanan 

darah pasien pre operasi. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 

menambah pengetahuan mengenai hubungan kecemasan terhadap 

peningkatan tekanan darah pasien pre operasi. 

3. Bagi Tempat Penelitian   

Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada tenaga 

kesehatan, serta pihak yang terkait di lingkungan Rumah Sakit 

Woodward Palu dengan adanya peranan mereka agar dapat 

memberikan pelayanan bagi masyarakat terkait pencegahan 

peningkatan tekanan darah pada pasien pre operasi. 
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